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Abstrak:

Tawazzun atau keseimbangan adalah sebuah konsep penting dalam kehidupan manusia. Dalam era industri 4.0 karakteristik tawazzun terus berkembang dan menjadi semakin kompleks. Dalam al-Qur’an konsep tawazzun dijelaskan dalam surat al-Qashash ayat 77. Konsep tawazzun senantiasa berkembang mengikuti kondisi lingkungan dan perkembangan zaman. Makna tawazzun yang terkandung dalam surat al-Qashash secara langsung dijelaskan dalam tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. Dengan menggunakan tafsir ini dengan analisis menggunakan teori double movement Fazlur Rohman bertujuan untuk mengungkap karakteristik tawazzun serta kontekstualisasinya di era industri 4.0 ini. Guna untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini berfokus pada surat al-Qashash ayat 77 tafsir al-Munir karya wahbah Az-Zuhaili. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi seumber primer dan sekunder. Sumber primernya adalah al-Qur’an surat al-Qashash ayat 77 tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. Sedangan sumber sekundernya adalah literatur- literatur seperti buku, artikel, jurnal dan literature lain yang memiliki tema yang serupa dan mendukung penelitian ini. Hasil kesimpulan penelitian, dengan menggunakan teori yang ada dalam penelitian maka karakteristik tawazzun dalam surat al-Qashash ayat 77 berdasarkan tafsir al-Munir mencakup 4 unsur utama: Pertama, menggunakan harta untuk taat kepada Allah dan rasul-Nya. Kedua, tidak melupakan dan meninggalkan kehidupan dunia. Ketiga, berbuat baik kepada makhluk Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada makhluk-Nya. Keempat, tidak berbuat kerusakan di dunia. Dengan analisis surat al-Qashash ayat 77 menggunakan teori double movement Fazlur Rohman ini kita dapat mengetahui bahwa karakteristik tawazzun di era 4.0 ini harus dilakukan dengan tetap memegang teguh prinsip islam. Penanaman sikap tawazun yang benar Dalam konteks era Revolusi Industri 4.0 juga sangat penting. Dalam dunia yang semakin terhubung dan kompleks, tawazun dapat membantu kita untuk mencapai keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial yang sehat, dan antara kemajuan teknologi dan keberlanjutan lingkungan.

Kata Kunci: Tawazzun; Double Movement; Al-Qashash.

Pendahuluan 
Latar Belakang

Perkembangan zaman merupakan suatu fenomena yang tidak bisa dihindari, beriringan dengan berkembanganya zaman ilmu pengetahuan juga akan terus berkembang yang secara otomatis juga menghasilkan teknologi yang selalu diperbarui sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada. Kebutuhan manusia juga akan terus memiliki pembaharuan, permasalahan yang dihadapi juga akan terus memiliki pembaharuan dan akan semakin bercabang. Memasuki tahun dimana internet dan teknologi mulai masuk ke dalam kehidupan sehari-hari, hal ini mengakibatkan kehidupan manusia semakin kompleks dan kemajuan teknologi sangat pesat. Hampir mayoritas manusia tidak dapat terlepas dengan penggunaan internet dalam kesehariannya. Kecenderungan tersebut tidak dapat dihindari karena memang merupakan tuntutan zaman
. Hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi kejiwaan dan karakteristik mayoritas manusia pada zaman revolusi industry 4.0. Secara umum karakteristik manusia era revolusi industry 4.0 ada empat. Pertama, masyarakat ini memiliki sifat industrialis. Dikatakan sedemikian rupa karena masyarakat zaman ini akan selalu berusaha memanfaatkan kekuatan dan energi alam untuk kepentingan manusia. Dalam urusan ini juga manusia modern mengambil jalan yang tidak melelahkan yakni dengan banyak mengganti sumber daya manusia dengan robot.

Kedua, masyarakat era ini akan terus berusaha mengembangkan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) atau juga disebut sebagai The Age Of Science And Technology. IPTEK ini berfokus untuk meneliti kekuatan-kekuatan alam untuk menopang kepentingan industrialisasi. IPTEK akan selalu berusaha untuk digandakan dan diperbarui untuk meningkatkan produksi industrial
. Ketiga, masyarakat era ini memiliki ciri perubahan. Dengan didukung oleh industrialisasi dan ilmu pengetahuan yang maju maka manusia modern selalu ingin melahirkan perubahan-perubahan guna untuk membarui dan meningkatkan kesejahteraan kehidupan manusia. Perubahan yang paling menonjol dan pesat adalah pada bidang telekomunikasi dan transportasi. Keempat, memiliki ciri yang mendominan yaitu berpemikiran rasionalisme. Perubahan pola pikir yang mendasar ini dimulai dari timbulnya keyakinan bahwa manusia memiliki keunggulan yang kemudian timbul pemikiran bahwa manusialah yang menjadi sentral. Hal itulah yang mendasari manusia modern selalu memiliki pemikiran yang rasionalis, yang mengharuskan segala sesuatu dapat dipahami dan dimengerti secara rasional. Bahkan mereka berpendapat bahwa tidak ada sesuatu yang tidak bisa dipertanyakan secara rasional dan kritis, hal ini juga menjadikan manusia modern berpendapat bahwa segala sesuatu dapat dinyatakan kebenarannya apabila dapat dibuktikan dan diterima secara rasional
.

Zaman yang terus silih berganti dapat membuka peluang besar terbentuknya masyarakat muslim yang berperadaban yang dapat dibangun berdasarkan nilai kebaikan dan keutamaan islam. Islam dan masyarakat modern merupakan isu yang menarik untuk dibahas. Bagi masyarakat muslim, islam bukanlah sekedar agama yang teraktual dalam hal ibadah namun islam juga dengan kitabnya yakni al-Qur’an dan as-Sunnah merupakan pedoman hidup dalam menjalani kehidupan yang tidak akan habis ditelan zaman. Dalam islam sudah memuat nilai-nilai islam baik hubungan secara vertikal maupun horizontal. Hal ini membuktikan bahwa islam selalu menjaga keseimbangan dalam menjalani kehidupan, baik hubungan dengan Allah dan Makhluk-Nya juga keseimbangan bagi kehidupan dunia dan akhirat. Maka perkembangan zaman yang terus berjalan tidak akan bisa menenggelamkan agama islam, karena islam dengan kitabnya, al-Qur’an akan selalu relevan dengan semua masa
.

Banyak orang modern merasa bahwa mereka tidak membutuhkan bantuan dari kekuatan ilahi untuk mengatasi masalah dalam kehidupan mereka di dunia ini. Bahkan, sebagian orang secara terbuka menolak kepercayaan pada yang ilahi karena mereka menganggap itu hanya sebagai hasil imajinasi manusia. Hal ini juga terjadi di kalangan akademisi, dimana banyak mahasiswa yang meragukan peran agama atau bahkan secara terang-terangan menyatakan bahwa iman dan agama sudah tidak diperlukan lagi.

Dalam pedoman agama islam, al-Qur’an dan Sunnah telah diajarkan sikap yang benar dalam menghadapi kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. Alangkah sejahteranya hidup seseorang apabila menerapkan keseimbangan dalam kehidupan mereka, yang dimaksud keseimbangan disini adalah, dapat menaruh secara seimbang, adil dan tepat menurut takarannya disetiap permasalahan dan kehidupan. Dalam islam keseimbangan dalam kehidupan ini biasa disebut Tawazun, dari segi bahasa tawazun memiliki arti keseimbangan atau seimbang. Pengertian lainnya dari tawazun adalah sebuah sikap seseorang yang memilih titik temu yang seimbang dan adil dalam mengambil keputusan dalam sebuah persoalan. Tawazun ini merupakan cara berpikir tanpa ada condong dan berat sebelah dalam menghadapi permasalahan. Pada dasarnya sikap tawazun ini merupakan fitrah yang diciptakan Allah terhadap manusia, yang ditandai dengan adanya naluri, kecenderungan seseorang untuk melakukan hal-hal positif menurut hati, akal dan tubuh
.

Menilik dari penjelasan diatas maka penulis ingin menganalisis karakteristik sikap kesimbangan hidup yang telah diajarkan oleh islam menurut tafsir munir kepada umat manusia dan kontekstulisasinya bagi era revolusi industry 4.0 ini. Dalam hal ini pandangan penulis bahwa kemungkinan besar bahwa karakteristik keseimbangan hidup (tawazun) di zaman dahulu dengan zaman sekarang memiliki perbedaan, dikarenakan banyak sekali faktor yang mempengaruhi khususnya lingkungan dan keadaan pada setiap zaman yang berbeda. Maka dari itu penulis ingin menganalisis apa saja karakteristik kehidupan yang seimbang (tawazun) dalam surat al-Qashash ayat 77 menurut tafsir munir dan bagaimana kontekstualisasinya terhadap era revolusi industri 4.0 dengan menggunakan teori double movement
. Pada penelitian ini penulis berfokus pada al-

Qur’an surat al-Qashash ayat 77 yang berbunyi

“ Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”.

Dalam tafsir munir karya Wahbah Zuhaily surat Al-Qashash ayat 77 ini memiliki kandungan, pokok dari kandungan tersebut antara lain: Pertama, pada ayat ini terkandung perintah untuk mencari pahala bagi kehidupn akhirat kelak pada kalimat wa ibtaghi fi ma ataka Allahu al-dar al-akhirat (dan carilah pahala negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah padamu). Dengan maksud manusia diperintah untuk menggunakan harta dan nikmat yang melimpah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kedua, pada kalimat wa la tanda nasibaka min al-dunya (janganlah kamu lupa bagianmu di dunia) secara langsung menjelaskan larangan untuk melupakan bagian atau kebutuhan dari kehidupan dunia. Wahabh Zuhaily menjelaskan bahwa dalam ayat ini mengandung makna janganlah kalian meninggalkan kelezatan dunia yang dibolehkan oleh Allah, seperti makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan menikah. Ketiga, dalam kalimat wa ahsin kama ahsan Allah ilayk (dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu) terdapat pesan untuk berbuat baik kepada makhluk- Nya sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu. Keempat, larangan agar tidak berbuat kerusakan di bumi dengan kedzaliman dan berbuat buruk kepada orang lain yang terdapat dalam kalimat wa la tabgi al-fasad fi al-ard (dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi). Pemilihan tafsir Munir dalam penelitian ini dikarekan melihat dari corak tafsir nya yaitu lughawi dan fiqh. Dengan digunakannya corak lughawi dalam tafsir ini penulis dapat mengetahui substansi makna dalam suatu ayat. Maka dari itu tafsir munir adalah salah satu tafsir yang relevan sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

Metode

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang sumber data yang akan digunakan sebagai rujukan berupa tulisan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kepustakaan atau Library Research yaitu penelitian yang memfokuskan kajiannya pada literatur-literatur kepustakaan seperti buku, jurnal, tesis, skripsi dan lain-lain
. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data pendukung dalam penelitian. Maka dalam penelitian ini sumber data primernya adalah al-Qur’an surat al-Qashash ayat 77 prespektif tafsir Al-Munir karya Wahbah Az- Zuhaili dan sumber sekundernya adalah kitab-kitab dan buku-buku dan kajian-kajian yang memiliki tema tawazun serta tema yang berkaitan dengan penelitian ini.
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data terbagi menjadi beberapa tahap. Tahap pertama, adalah proses pemilihan data mentah yang akan digunakan dalam penelitian, kemudian akan dilakukan penyederhanaan data guna mendapat data dengan tema yang spesifik pada tawazun. Pada proses ini penulis juga akan memisahkan antara data yang sangat dibutuhkan dan kurang dibutuhkan. Maka data yang didapat masuk kedalam tahap kedua, yakni verifikasi data, dalam tahap ini data yang telah dikumpulkan dan disederhanakan akan dipastikan benar-benar dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian atau tidak, tahap ini dilakukan dengan meneliti data dan memastikan bahwa data sudah valid dan akurat. Pada tahapan ini penulis dapat mengetahui bahwa data yang sudah ada telah memenuhi standarisasi kajian ilmiah atau belum, karena hal inilah yang akan menentukan keabsahan penelitian.
Tahap ketiga, penulis akan menyajikan data yang sudah melalui dua tahap sebelumnya, pada tahap ini penulis akan membawa pembaca untuk memahami informasi yang ada dalam penelitian. Dalam tahap ini hal penting yang perlu diperhatikan terletak pada penggunaan kata dan kalimat yang baik dan benar, karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap pemahaman yang didapatkan oleh pembaca. Dalam penelitian kualitatif hal yang perlu diperhatikan adalah kemudahan pembaca dalam memahami konteks yang ingin disampaikan penulis
. Tahap keempat, analisis data. Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang sudah dibuat oleh penulis dalam penelitian. Dalam analisis ini penulis akan menyusun dan melakukan sintesis data yang kemudian akan menghasilkan sebuah pemahaman dari hipotesa yang sudah ada guna untuk memberikan informasi utuh dalam penelitian kepada pembaca. Tahap analisis ini juga merupakan hal terpenting dalam penelitian agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan
.

Tahap kelima, tahapan ini merupakan tahapan terakhir yakni kesimpulan. Penulis akan memberikan kesimpulan dari apa yang sudah diinformasikan dan dianalisis sebelumnya dengan uraian yang jelas dan benar agar dapat dipahami oleh pembaca guna untuk memberikan solusi dari permasalahan yang telah diuraikan pada bab bab sebelumnya. Maka dari itu pada tahap kesimpulan ini dibutuhkan kecermatan dalam memaparkan kalimat yang ada, hal ini agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami inti kajian yang ada.

Pembahasan

Penafsiran Surat Al-Qashash Ayat 77 dalam Tafsir Al-Munir

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”

Dalam tafsir Munir, Wahbah Zuhaili menjelaskan tafsirnya dengan terperinci, adapun tafsir surat al-Qashash ayat 77 menurut tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili sebagai berikut:

Wabtagi fima atakallahud-daral-akhirata

Tafsirnya: gunakanlah harta melimpah, nikmat yang banyak yang diberikan Allah kepadau untuk mentaati Tuhanmu, mendekatkan diri kepada Allah dengan berbagai macam ibadah yang dengannya akan diperoleh pahala di dunia dan akhirat. Sungguh dunia adalah lading untuk akhirat.

wa la tansa nasibaka minad-dun-ya

Tafsrinya: janganlah kamu meninggalkan bagianmu dari kelezatan-kelezatan dunia yang dibolehkan oleh Allah, seperti makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan menikah. Tuhanmu mempunyai hak atas kamu dan kamu juga punya hak yang harus kamu penuhi. Keluargamu juga mempunyai ha katas kamu, orang-orang yang mengunjungimu juga mempunyai ha katas kamu. Berilah setiap orang yang mempunyai hak akan haknya. Ini adalah moderatisme islam dalam kehidupan. Ibnu Umar mengatakan berbuatlah untuk duniamu seakan-akan kamu akan hidup selamanya, dan berbuatlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok.

wa ahsin kama aḥsanallahu ilaika

Tafsirnya: berbuat baiklah kepada makhluk-Nya sebagaimana Tuhan berbuat baik kepadamu. Ini adalah perintah berbuat baik secara mutlak setelah perintah berbuat baik dengan harta. Termasuk disini memberi bantuan dengan harta dan kedudukan, keramahan, sambutan yang baik dan reputasi yang baik. Yakni memasukan antara kebaikan materiil dan kebaikan moril.

wa la tabgil-fasada fil-ard, innallaha la yuhibbul-mufsidin

Tafsirnya: janganlah kamu bermaksud untuk membuat kerusakan di bumi dengan kezaliman dan berbuat buruk kepada orang lain. Allah akan menghukum orang- orang yang berbuat kerusakan dan menghalangi mereka untuk mendapatkan rahmat, pertolongan dan kasih sayangnya.

Aplikasi Teori Double Movement pada Surat Al-Qashash Ayat 77 dalam Tafsir Al- Munir

Sebelum mengaplikasikan teori double movement Fazlur Rohman pada surat al- Qashash ayat 77 prespektif tafsir al-Munir tentunya diperlukan latar belakang historis atau konteks mikro dan makro untuk memasuki langkah atau gerakan pertama pada penerapan teori ini. Pada langkah pertaman ini akan dilakukan pengkajian konteks sosio- historis. Setelah mengetahui konteks sosio-historis dari ayat ini, maka masuk pada langkah atau gerakan ke dua yaitu mengkaji dan menganalisis nilai yang terdapat dalam surat al-Qashash ayat 77 ini untuk menemukan karakteristik tawazun prespektif tafsir al- Munir ini. Jika ke dua langkah ini sudah di lakukan maka penulis akan mengkontekstualisasikan tawazzun di era 4.0.

a. Gerakan Pertama: Sosio-Historis Surat al-Qashash

1. Konteks Mikro

Konteks mikro disini adalah bagaimana sebab turunnya surat al-Qashash ayat 77. Menurut tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili sebab turunnya ayat ini menceritakan tentang kisah Qarun, dimana pada masa itu nabi Muhammad sedang bercerita kepada sahabat tentang kisah Qarun ini, sehingga Allah menurunkan ayat ini.

Diketahui bahwa Qarun adalah cucu dari Qahats dan putra dari Yashhur, serta merupakan sepupu dari Nabi Musa. Ibnu Abbas mengatakan bahwa Qarun juga merupakan anak bibi Nabi Musa. Qarun dikenal dengan sebutan al- Munawwar karena kecantikan wajahnya yang menakjubkan. Dia sangat pintar dan alim dalam memahami Taurat dan dianggap sebagai orang yang paling pandai di antara Bani Isra'il. Namun, kemudian Qarun menjadi munafik seperti as-Samiri dan kekayaannya yang melimpah telah memusnahkan dirinya sendiri. Allah memberinya kekayaan yang besar, hingga kunci gudangnya saja sulit diangkat oleh sekelompok orang. Para pemimpin dan nasihat dari kaumnya telah menyarankannya agar tidak sombong, merendahkan diri, dan tidak merusak bumi. Mereka juga menyarankan agar dia menggunakan harta kekayaannya untuk mencari ridha Allah, dengan memberikan sebagian untuk kebaikan dunia secara wajar. Qarun harus memastikan bahwa harta kekayaannya tidak digunakan untuk hal-hal yang akan membuat Allah murka, sehingga dia tidak akan kehilangan nikmat yang telah diberikan oleh Allah.

Namun, Qarun menolak untuk mengikuti nasihat mereka dan malah berkata, "Saya hanya mendapat harta ini karena pengetahuan dan kecerdasan saya". Secara jelas, dia telah mengumpulkan kekayaan dengan memanfaatkan pengetahuannya dan pengalaman dalam perdagangan. Namun, dia lupa bahwa Allah telah menghukum orang-orang sewenang-wenang dan sombong seperti dia pada umat-umat terdahulu, meskipun mereka memiliki kekuatan dan kekayaan yang lebih besar.

Kesombongan dan keangkuhan membuat Qarun keluar dengan pengawalan yang mewah dan berhiasan. Banyak orang tertipu dengan penampilannya itu dan mengharapkan untuk menjadi seperti dia yang kaya raya. Oleh karena itu, orang yang bijaksana, yang memiliki pengetahuan dan kebijaksanaan, menyarankan agar tidak tergoda oleh kekayaan dan tidak serakah terhadap kekayaan itu. Pahala dari Allah lebih baik bagi orang mukmin yang melakukan amal saleh. Akibat dari kesombongan, kezaliman, dan ingkar terhadap nikmat Allah, Allah menenggelamkan Qarun beserta rumahnya ke dalam tanah tanpa ada yang bisa menolongnya.

2. Konteks Makro

a. Struktur masyarakat Arab

Bangsa Arab yang tinggal di Jazirah Arab termasuk dalam kelompok rumpun bangsa Semit (Samiyah) dan merupakan keturunan dari Syam bin Nuh. Populasi penduduk di Jazirah Arab dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Arab Baidah dan Arab Baqiyah. Arab Baidah adalah kabilah-kabilah yang sudah punah sebelum kedatangan agama Islam dan tinggal di wilayah utara Jazirah Arab. Mereka termasuk dalam periode awal sejarah Arab, dan di antara kabilah- kabilah ini adalah ‘Ad, Tsamud, Amaliqah, Yudisa, dan Amien, yang termasuk dalam rumpun bangsa Semit. Sementara itu, Arab Baqiyah dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Arab Aribah dan Arab Musta'rabah. Arab Aribah tinggal di daerah Yaman dan terdiri dari beberapa suku seperti Jurhum, Kahlan, dan Himyar yang pernah memainkan peran penting dalam sejarah Arab dengan mendirikan kerajaan besar di Yaman. Arab Musta'rabah adalah keturunan dari Nabi Isma'il. Ketika Nabi Isma'il dan ibunya tinggal di Mekkah, Nabi Isma'il menikahi seorang perempuan dari kepala suku Jurhum. Keturunan mereka melahirkan suku Quraisy, dan dari suku inilah Nabi Muhammad lahir.

Dilihat dari segi wilayah, penduduk Jazirah Arab terbagi menjadi dua kelompok yaitu Ahlul Hadhara (penduduk kota) dan Ahlul Badwi (penduduk pedalaman). Ahlul Hadhara menetap di kota-kota dan hidup dari berdagang dan bercocok tanam. Sedangkan Ahlul Badwi adalah orang-orang yang tinggal di wilayah pedalaman, yang hidupnya berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain, atau disebut sebagai nomaden. Mereka tidak memiliki tempat tinggal yang tetap dan hidup berpindah-pindah sesuai dengan kondisi alam Jazirah Arab yang sebagian besar terdiri dari padang pasir dan tanah pegunungan. Mereka hidup dari beternak hewan seperti kambing, biri-biri, kuda, dan unta.

Struktur sosial masyarakat Arab melibatkan organisasi kabilah di mana anggota kabilah memiliki ikatan darah satu sama lain. Di masyarakat Badui, setiap kabilah memiliki satu perkemahan yang terdiri dari beberapa kemah, dan setiap kemah dihuni oleh satu keluarga. Kabilah dipimpin oleh orang tertua, yang disebut sebagai syaikhul kabilah. Di kota-kota juga terdapat berbagai kabilah, yang dipimpin oleh syaikhul kabilah masing-masing. Beberapa kabilah memiliki status sosial yang lebih tinggi dari yang lain, seperti kabilah Quraisy di Mekkah yang dianggap lebih mulia dari kabilah lainnya.

b. Kehidupan moral masyarakat Arab

Orang-orang di Mekkah, khususnya, serta orang Arab pada umumnya menyadari keunggulan-keungulan yang mereka miliki, seperti keturunan yang mulia, keahlian menunggang kuda, dan keterampilan berbicara. Mereka merasa sebagai masyarakat yang memiliki kedudukan yang tinggi dalam persatuan bangsa-bangsa. Karenanya, orang Arab berupaya sekuat tenaga untuk menjaga dan mempertahankan segala yang mereka miliki. Meskipun kesadaran semacam itu dapat memiliki nilai positif dalam menjaga kelestarian budaya, namun sikap tersebut juga dapat menyebabkan penutupan diri terhadap budaya luar yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan budaya mereka sendiri. Meskipun masyarakat Arab selalu berinteraksi dengan masyarakat lain di luar wilayah mereka, mereka tidak tertarik dengan produk budaya dari masyarakat tersebut.

Salah satu tradisi yang dijaga oleh masyarakat Arab adalah merendahkan kaum wanita dan membenarkan praktik perbudakan yang masih berlangsung dalam kehidupan mereka. Masyarakat Arab percaya bahwa tradisi tersebut adalah sesuatu yang baik dan tidak bertentangan dengan martabat kemanusiaan. Mereka bahkan merasa malu jika memiliki anak perempuan dan menguburnya hidup-hidup. Oleh karena itu, perilaku mereka yang semena-mena dalam mengeksploitasi atau menghilangkan hak hidup seseorang dianggap sebagai hal yang wajar. Namun, perilaku seperti itu menciptakan ketidakadilan sosial. Di masa sebelum agama Islam diperkenalkan, masyarakat bawah menjadi korban kekejaman kelas atas dalam struktur sosial masyarakat Arab. Orang-orang yang memiliki kekuasaan dan kekayaan dapat bertindak semaunya terhadap orang- orang yang lemah. Tantangan besar yang dihadapi ketika agama Islam diperkenalkan oleh Nabi Muhammad Saw. adalah untuk memperbaiki moral masyarakat Arab dan membuatnya menjadi lebih baik daripada sebelumnya.

c. Kondisi keagamaan



Sebelum agama Islam diperkenalkan, bangsa Arab mempercayai keberadaan Allah sebagai Tuhan mereka. Kepercayaan ini diwarisi dari turun- temurun sejak zaman Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Al-Qur'an menyebutnya sebagai agama "hanif", yang berarti kepercayaan kepada keesaan Allah sebagai pencipta alam, Tuhan yang menghidupkan dan mematikan, Tuhan yang memberi rezeki, dan lain sebagainya. Meskipun kepercayaan tersebut tetap diyakini hingga masa Nabi Muhammad, namun mereka mencampurnya dengan takhayul dan kemusyrikan. Mereka menyekutukan Tuhan dengan sesuatu dalam menyembah dan memohon kepada-Nya, seperti jin, roh, hantu, bulan, matahari, tumbuhan, dan berhala. Kepercayaan yang menyimpang dari agama hanif tersebut disebut sebagai agama "watsaniyah". Tidak semua orang Arab jahiliyah menyembah "watsaniyah". Beberapa orang Arab juga memeluk agama Yahudi dan Kristen. Agama Yahudi, yang dianut oleh bangsa Yahudi yang merupakan bagian dari rumpun bangsa Semit, juga berakar pada zaman Nabi Ibrahim. Bangsa Yahudi, yang juga disebut bangsa Israel, adalah keturunan dari Nabi Ya'kub bin Ibrahim.

Sejak awal abad pertama Masehi, bangsa Arab sudah melakukan perdagangan dengan wilayah Romawi dan Habsyi yang mayoritas menganut agama Kristen. Kemudian pada abad keenam Masehi, agama Kristen mulai menyebar di kalangan bangsa Arab. Meskipun agama yang dipeluk oleh bangsa Arab jahiliyah bervariasi menjelang masa kenabian, namun ada kelompok dalam masyarakat yang tidak mengikuti agama watsaniyah, Yahudi, atau Kristen. Kelompok tersebut masih berpegang pada ajaran hanif yang mengajarkan pengesaan Allah dan menentang adat jahiliyah seperti minum khamr, berjudi, dan membunuh bayi perempuan. Beberapa tokoh di antara mereka adalah Umayah bin Abi Shalat, Waraqah bin Naufal, dan Qais bin Saodah Al-Abadiy.

d. Sistem ekonomi Arab pra-Islam

Pada masa pra-Islam, bangsa Arab memiliki kemajuan di bidang ekonomi terutama dalam pertanian dan perdagangan. Pertanian telah menggunakan peralatan semi-modern seperti bajak, cangkul, garu dan tongkat kayu. Mereka telah mengembangkan penggunaan hewan ternak sebagai pembawa air dan penarik bajak. Selain itu, mereka telah membangun sistem irigasi yang baik meskipun bendungan Ma'arib yang dibangun akhirnya rusak dan tidak berfungsi. Untuk meningkatkan hasil produksi, mereka juga menggunakan berbagai macam pupuk alami termasuk pupuk kandang. Dalam sistem pengolahan ladang dan sawah, mereka menggunakan sistem sewa tanah, bagi hasil atau bekerjasama dengan penggarap.

Bangsa Arab pra-Islam memiliki kemajuan di bidang perdagangan, selain aspek pertanian. Mereka sudah terbiasa melakukan perdagangan bukan hanya dengan sesama Arab, tetapi juga dengan bangsa lain. Pertanian yang maju di antara faktor-faktor yang memungkinkan kemajuan perdagangan bangsa Arab. Para pedagang Arab Selatan dan Yaman pra-Islam telah melakukan transaksi dengan India, Afrika, beberapa negeri di Teluk Persia, Asia Tengah, dan sekitarnya. Kemampuan mereka dalam berdagang semakin meningkat karena interaksi perdagangan yang luas dengan dunia luar, dan memberikan keuntungan besar bagi mereka. Tidak hanya itu, pengetahuan, kecerdasan, dan kebijaksanaan suku Quraisy juga meningkat karena interaksi ini. Oleh karena itu, suku Quraisy menjadi sangat ahli dalam berdagang.

Dalam hal perdagangan, bangsa Arab selatan dan Yaman pra-Islam memiliki komoditas ekspor impor yang beragam, seperti dupa, kemenyan, kayu gaharu, minyak wangi, kulit binatang, buah kismis, anggur, dan barang lainnya. Mereka juga mengimpor barang dari berbagai negara seperti kayu dan bulu burung unta dari Afrika Timur, logam mulia dari Lamtakan, kayu gading, batu mulia, sutra, pakaian, pedang, dan rempah-rempah dari Asia Selatan dan Cina. Kota Makkah menjadi pusat perdagangan karena merupakan kota suci yang setiap tahunnya dikunjungi oleh banyak orang karena adanya bangunan suci Ka'bah. Masyarakat Makkah memiliki peran strategis dalam dunia perdagangan internasional, dibagi menjadi tiga kelompok yaitu para konglomerat yang memiliki modal, para pedagang yang menggunakan modal dari para konglomerat, dan para perampok dan rakyat biasa yang memberikan jaminan keamanan pada khafilah pedagang dari parantauan.

Para pedagang menjual produk mereka kepada para konglomerat, pejabat, tentara, dan keluarga kerajaan sebagai pembeli utama. Transaksi dilakukan dengan menggunakan koin yang terbuat dari perak, emas, atau logam mulia lainnya, meniru mata uang Persia dan Romawi. Di zaman pra-Islam, dan pada awal mula Islam, mata uang terdiri dari dua jenis, yaitu dinar dan dirham. Dirham terbuat dari perak dan berukuran bervariasi, sedangkan dinar terbuat dari emas.

f. Pola hubungan antar kabilah pada masyarakat Arab

Bangsa Arab hidup dalam klan atau kabilah yang hidup berdampingan dan memiliki perjanjian damai yang disebut al-Ahlaf. Mereka cenderung fanatik terhadap keluarga, garis keturunan, dan kabilah sehingga sering terjadi percekcokan dan peperangan antar-kabilah, bahkan dalam hal yang sepele seperti pacuan kuda atau persengketaan hewan ternak. Faktor geografis seperti gurun pasir yang luas mempengaruhi sifat dan perilaku rata-rata orang Arab yang terkesan keras.

Kepala kabilah Arab terkenal tegas, keras, bertanggung jawab, murah hati, dan ramah terhadap tamu serta mudah membantu orang yang membutuhkan bantuan. Namun, bangsa Arab tidak terlalu baik dalam mengorganisasikan kekuatan dan bersatu karena lebih mengutamakan kekuatan pribadi dan pendapat suku mereka. Meskipun hidup dalam klan, adanya pemerintahan pusat tetap diakui dan dipimpin oleh oligarki atau kelompok kecil yang membagi- bagi kekuasaan dalam bidang tertentu. Ada kabilah yang mengurus masalah peribadatan, pertahanan, dan perekonomian. Pusat pemerintahan pada masa itu adalah Dar al-Nahwa yang berkedudukan di kota Makkah dan berfungsi sebagai majlis syura.

Kabilah-kabilah di Jazirah Arab memiliki semangat kekabilahan yang sama, namun mereka masih terpecah-pecah berdasarkan garis keturunan atau hubungan darah di dalam kabilah mereka masing-masing. Setiap kabilah memiliki solidaritas sosial (ashabiyah) yang kuat dan siap membela anggota kabilahnya atau memberikan perlindungan untuk menjaga kehormatan saudara sedarahnya. Karena itu, perselisihan dengan kabilah lain dapat menimbulkan konflik yang berlangsung lama antar kabilah. Walaupun begitu, solidaritas sosial yang kuat di setiap kabilah juga dapat memicu ekstremisme dan merusak struktur interaksi sosial antar kabilah.

Kehidupan berkelompok kabilah di Jazirah Arab dipengaruhi oleh lingkungan geografis. Kelompok kabilah hidup berkelompok karena dipaksa oleh kondisi lingkungan yang keras dan memerlukan solidaritas sosial yang kuat untuk bertahan hidup dari serangan kabilah lain yang mencari daerah subur dan memperluas kekuasaannya. Khususnya bagi kabilah-kabilah nomaden yang hidup di daerah gurun pasir, mereka sering bersaing memperebutkan wilayah subur untuk memanfaatkan sumber daya alam dan sebagai tempat berternak hewan. Oleh karena itu, solidaritas sosial yang dibangun secara internal oleh setiap kabilah sangat penting untuk menghadapi serangan kabilah lain yang ingin menguasai wilayah kekuasaan mereka.

g. Teknologi pada masa itu

Pada masa Nabi Muhammad, teknologi masih sangat sederhana. Meskipun ada beberapa teknologi yang sudah ada pada saat itu, namun kebanyakan masih dibuat secara manual. Beberapa teknologi yang ada pada masa itu antara lain adalah penggunaan kertas, penemuan mesin penumbuk dan penggiling, serta teknologi pertanian seperti sistem irigasi dan pengolahan tanah. Selain itu, pada masa itu juga sudah ada penggunaan kuda sebagai kendaraan untuk perjalanan jarak jauh. Penggunaan kapal juga sudah umum dilakukan untuk berlayar di laut. Selain itu, teknologi dalam bidang senjata juga sudah cukup maju pada masa itu, seperti penggunaan busur, pedang, dan tombak.

Pada masa Nabi Muhammad, ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) juga masih sangat terbatas. Namun, terdapat beberapa kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa itu. Salah satu kemajuan dalam iptek pada masa Nabi Muhammad adalah ilmu astronomi. Para ahli astronomi pada masa itu telah mampu mengamati gerhana bulan dan gerhana matahari secara akurat. Selain itu, pada masa itu juga sudah ada penggunaan kompas dan penemuan konsep arah kiblat untuk menentukan arah shalat. Ilmu kedokteran juga telah berkembang pada masa itu. Nabi Muhammad sendiri dikenal sebagai salah satu tokoh yang peduli dengan kesehatan dan telah memberikan pengetahuan tentang cara menjaga kesehatan dan pencegahan penyakit. Selain itu, ilmu matematika juga telah berkembang pada masa itu, dengan penggunaan angka Arab dan sistem penulisan angka yang sekarang umum digunakan di seluruh dunia.

Internet dan sosial media tidak ada pada masa Nabi Muhammad. Internet adalah teknologi modern yang dikembangkan pada akhir abad ke-20, sementara sosial media merupakan produk dari perkembangan teknologi internet. Pada masa Nabi Muhammad, teknologi komunikasi yang ada masih sangat sederhana, seperti penggunaan surat atau pesan lisan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu, cara lain untuk berkomunikasi pada masa itu adalah dengan mengirim utusan atau perwakilan.

Sosial media merupakan sebuah konsep baru yang berkembang pada era modern dengan kemajuan teknologi informasi. Sosial media merupakan platform atau aplikasi yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membuat konten digital dengan mudah dan cepat. Konsep sosial media tidak dapat dibayangkan pada masa Nabi Muhammad. Dalam Islam, Nabi Muhammad memberikan penekanan pada pentingnya komunikasi dan interaksi sosial antar sesama manusia, namun dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral.

b. Gerakan Kedua: Analisis Nilai atau Karakteristik Tawazun dalam Al-Qashash ayat 77 Prespektif Tafsir al-Munir

Pada analisis karakteristik tawazun pada surat al-Qashash ayat 77 dalam tafsir Munir aakan dilakukan menggunakan teori double movement. Penggunaan teori ini mengikuti pola analisa yang telah dilakukan oleh Fazlur Rahman dalam mengaitkan antara teks ayat dengan konteks turunnya al-Qur’an. Pemahaman konteks disini adalah kondisi lingkungan Bangsa Arab pada masa Rasulullah, yang kemudian dapat diterapkan untuk memahami kondisi lingkungan saat ini. Dengan menggunakan analis double movement Fazlur Rahman ini diharapkan dapat menemukan keterkaitan antara konteks pada masa dahulu dengan saat ini terhadap kehidupan muslim saat ini.

Dalam bab sebelumnya, dijelaskan bahwa ayat-ayat dalam al-Qur'an merupakan jawaban atas persoalan dan kondisi masyarakat Mekkah dan Madinah pada masa hidup Rasulullah. Analisis tersebut bertujuan untuk menemukan latar belakang turunnya al-Qur'an dengan mengeksplorasi berbagai persoalan baik kecil maupun besar, serta menemukan hubungan yang akurat dan menyeluruh antara kejadian sejarah yang ada. Namun, Rahman menekankan bahwa tafsir hanya merupakan upaya manusia dan kebenarannya tidak sama dengan kebenaran wahyu atau yang disampaikan oleh Rasulullah. Oleh karena itu, sebagai manusia biasa, kita harus berusaha untuk menafsirkan isi al-Qur'an dengan metode dan analisis yang valid dan memenuhi syarat, sehingga dapat ditemukan makna yang mendekati kebenaran.

Tujuan utama dari penggunaan metode analisis double movement dalam surat al-Qashash ayat 77 di tafsir al-Munir adalah untuk mengungkap dan memahami karakteristik tawazzun yang terkandung dalam ayat tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode ini meliputi: gerakan pertama, mengungkap dan menganalisis konteks sejarah dan lingkungan yang menjadi latar belakang turunnya surat. Gerakan kedua, mengidentifikasi serta mencari karakteristik tawazzun yang terdapat dalam tafsir al-Munir
. Tema utama yang terdapat dalam surat al-Qashash ayat 77 di tafsir al-Munir adalah tentang kesombongan Qarun atas hartanya. Sehubungan dengan pesatnya perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 dimana maksud dari revolusi industri 4.0 merupakan sebuah revolusi industri yang menggantikan industri 3.0 dan ditandai dengan penggunaan cyber fisik dan kolaborasi manufaktur. Istilah "Industri 4.0" sendiri muncul dari proyek yang diprakarsai oleh Jerman untuk mempromosikan komputerisasi manufaktur. Menurut Lee, ada empat faktor yang mendorong peningkatan legitimasi Revolusi Industri 4.0. Pertama, volume data yang semakin meningkat, kekuatan komputasi, dan konektivitas yang semakin kuat. Kedua, munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis. Ketiga, interaksi baru antara manusia dengan mesin. Keempat, perbaikan instruksi transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing. Prinsip dasar dari Industri 4.0 adalah penggabungan mesin, alur kerja, dan system dengan menerapkan jaringan cerdas di sepanjang rantai dan proses produksi agar dapat mengendalikan satu sama lain secara mandiri.

Maka pada sub bab ini penulis ingin menganalisis apa saja karakteristik tawazun yang terdapat dalam penafsiran Wahbah Zuhaili pada surat al-Qashash ayat 77 dengan mengaitkan kondisi lingkungan yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Sebagai berikut:

1. Menggunkan harta untuk ketaatan kepada Allah



Menggunakan harta untuk ketaatan kepada Allah merupakan salah satu bentuk amal saleh yang dianjurkan dalam Islam. Dalam Islam harta yang dimiliki oleh seseorang dianggap sebagai amanah dari Allah yang harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya dan tidak disia-siakan begitu saja. Beberapa contoh penggunaan harta untuk ketaatan kepada Allah antara lain:



Zakat: Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dikeluarkan oleh umat muslim yang mampu. Zakat berarti memberikan sebagian dari harta yang dimiliki kepada yang berhak menerimanya, seperti fakir miskin, orang yang terlilit hutang, dan lain sebagainya.



Sedekah: Sedekah merupakan amal saleh yang dianjurkan dalam Islam. Sedekah berarti memberikan sebagian dari harta yang dimiliki sebagai bentuk kebaikan kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun. Al-Qusyairi juga menuliskan kutipan hadits yang menunjukkan keutamaan sikap dermawan dan kemurahan hati. Hadits tersebut bahkan menyatakan bahwa Allah lebih menyukai orang yang melakukan kebaikan secara sosial daripada orang yang hanya melakukan ibadah ritual tanpa memperhatikan kebaikan sosial.


“Dari Aisyah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang dermawan dekat dengan Allah, dekat dengan manusia, dekat dengan surga, dan jauh dari neraka. Sebaliknya, orang yang kikir jauh dari Allah, jauh dari manusia, jauh dari surga, dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang dermawan lebih disukai oleh Allah daripada ahli ibadah yang kikir” 
.

Wakaf: Wakaf berarti menghibahkan sebagian dari harta untuk kepentingan umum, seperti mendirikan masjid, sekolah, rumah sakit, dan sebagainya. Wakaf merupakan bentuk amal saleh yang berkelanjutan karena manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat dalam jangka panjang.

Haji: Haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilakukan oleh umat muslim yang mampu. Haji membutuhkan biaya yang cukup besar, sehingga menggunakan harta untuk melaksanakan ibadah haji juga termasuk bentuk ketaatan kepada Allah.

Dengan menggunakan harta untuk ketaatan kepada Allah, dapat menjadi salah satu indikasi bahwa seseorang telah memiliki sifat tawazzun, penggunaan harta yang benar juga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan dan kemanfaatan bagi masyarakat sekitar.
2. Tidak melupakan kehidupan dunia
Tidak melupakan kehidupan dunia merupakan prinsip yang diajarkan islam untuk menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara kehidupan duniawi dan akhirat. Dalam pandangan Islam, kehidupan dunia adalah ujian bagi manusia untuk mempersiapkan diri menuju kehidupan akhirat yang abadi.
Namun, tidak berarti bahwa umat muslim harus mengabaikan kehidupan dunia dan hanya fokus pada persiapan untuk akhirat. Sebaliknya, Islam mengajarkan bahwa umat muslim seharusnya memanfaatkan kehidupan dunia sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia sekaligus mendapatkan pahala di akhirat.

Beberapa prinsip dalam Islam yang mengajarkan pentingnya tidak melupakan kehidupan dunia antara lain:

a. Memenuhi kebutuhan hidup: Islam mengajarkan bahwa manusia seharusnya memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makan, minum, berpakaian, dan tempat tinggal. Namun, hal ini harus dilakukan dengan cara yang halal dan sesuai dengan syariat Islam.

b. Menjaga keseimbangan: Islam mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara kehidupan duniawi dan akhirat. Manusia seharusnya memperhatikan kebutuhan dunia dan akhirat secara seimbang agar tidak terjebak dalam keserakahan atau ketidakpedulian terhadap kehidupan akhirat.

c. Menjadi agen perubahan: Umat muslim diharapkan dapat menjadi agen perubahan di dunia dengan melakukan kebaikan dan membantu masyarakat sekitar. Dalam Islam, melakukan kebaikan untuk orang lain di dunia juga dapat mendatangkan pahala di akhirat. Dengan tidak melupakan kehidupan dunia, umat muslim diharapkan dapat menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, serta mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi kehidupan akhirat yang abadi.

3. Berbuat baik kepada makhluk Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada makhluk-Nya.

Berbuat baik kepada makhluk Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada makhluk-Nya mengandung makna bahwa manusia harus berusaha untuk melakukan kebaikan dan memperlakukan makhluk lain dengan cara yang baik, sama seperti Allah memperlakukan makhluk-Nya dengan cara yang baik.


Allah menciptakan segala sesuatu dengan sempurna dan memberikan kehidupan serta kebahagiaan kepada makhluk-Nya. Manusia harus memperhatikan dan menghormati semua makhluk ciptaan Allah, baik itu manusia, hewan, tumbuhan, ataupun benda-benda lainnya.
 Sebagai manusia yang beriman, kita diharapkan untuk mempraktikkan kebaikan dalam setiap aspek kehidupan, dan berbuatlah baik kepada semua makhluk Allah, tidak hanya kepada orang yang kita cintai atau kita kenal saja. Oleh karena itu, berbuat baik kepada makhluk Allah adalah salah satu cara untuk menunjukkan rasa syukur dan kecintaan kita kepada-Nya serta menjadi contoh bagi orang lain dalam melakukan perbuatan baik.
4. Tidak berbuat kerusakan di dunia

Islam mengajarkan manusia untuk tidak merusak lingkungan hidup, menghindari tindakan yang merusak bumi dan makhluk hidup yang ada di dalamnya. Konsep ini disebut juga dengan istilah "muhafadhah al-bi'ah" dalam bahasa Arab, yang artinya "memelihara alam semesta". Dalam Islam, alam semesta atau bumi beserta isinya dianggap sebagai karunia Allah yang harus dijaga dan dihormati. Allah telah menunjuk manusia sebagai khalifah (pengurus) di bumi, sehingga manusia harus bertanggung jawab atas pengelolaannya. Sebagai khalifah di bumi, manusia harus bertanggung jawab untuk menjaga dan memelihara lingkungan hidup agar tetap seimbang dan harmonis.
 Manusia harus menghindari tindakan yang merusak lingkungan hidup, seperti pencemaran air dan udara, penebangan hutan yang berlebihan, penggunaan bahan kimia berbahaya, dan sejenisnya. Sebaliknya, manusia diharapkan untuk melakukan tindakan yang dapat memperbaiki dan memelihara alam semesta, sehingga bumi ini tetap hijau dan lestari. Dengan menjaga alam semesta, manusia juga berkontribusi dalam membangun kehidupan yang lebih baik dan harmonis di bumi, sehingga manusia dapat hidup dalam kedamaian dan kebahagiaan.
Kontekstualisasi Tawazzun di Era Industri 4.0

Setelah diketahui karakteristik Tawazzun dalam surat al-Qashash ayat 77 prespektif tafsir Munir serta melihat fakta-fakta dalam masyarakat sekarang dapat ditarik ke dalam konteks kekinian. Tanpa terlepas dari konteks kekinian, sikap tawazzun yang harus dimiliki umat muslim tidak boleh lepas dari keseimbangan interaksi vertikal kepada Allah dan horizontal kepada sesama mahkluk. Bentuk dari interaksi ini dapat diwujudkan dengan menerapkan keseimbangan beribadah. Istilah "ibadah" dapat dijelaskan sebagai tindakan yang disenangi dan diterima oleh Allah serta sebagai cara untuk mempererat hubungan dengan-Nya. Ibadah dibagi menjadi dua jenis, yaitu ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah.48 Ibadah mahdhah adalah ibadah yang secara langsung berkaitan dengan Allah (hablum minallah), dan ditandai dengan ibadah yang telah ditetapkan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah seperti sholat, zakat, dan puasa. Di sisi lain, ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang tidak hanya berkaitan dengan hubungan antara individu dan Allah, tetapi juga hubungan antara individu dengan sesama makhluk (hablum minallah wa hablum minan-nas), seperti berbuat baik kepada makhluk Allah yang ada di bumi. Setelah menyeimbangkan kedua konsep tersebut, umat muslim juga tidak bias lepas dari perkembangan zaman yang ada. Maka dari itu umat muslim juga harus sadar dan mampu dalam menyikapi serta menjadikan revolusi zaman ini sebagai gerakan untuk lebih maju.

Kehadiran revolusi industri 4.0 membawa peluang dan tantangan yang luar biasa. Kita tidak bisa mengabaikan atau menghindari perubahan ini, karena prosesnya akan terus berlanjut dan kita harus secara aktif menangani dampak negatif yang mungkin timbul. Tidak ada lagi jalan mundur, kita harus siap menghadapi perubahan ini dengan segala konsekuensinya. Munculnya revolusi industri 4.0 adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dihindari oleh umat Islam. Karakteristik utama dari revolusi ini harus dipahami, seperti inovasi disruptif yang dapat mengganggu atau menggantikan teknologi yang sudah mapan dengan kondisi yang baru. Selain itu, kecerdasan buatan berkembang pesat dan diintegrasikan dalam sistem ilmiah, memungkinkan mesin komputer melakukan pekerjaan yang hanya dapat dilakukan manusia sebelumnya. Selain itu, istilah big data sekarang dapat diakses oleh setiap orang melalui smartphone, yang merupakan perkembangan signifikan dari memori besar seperti mainframe atau server
. Pemanfaatan teknologi digital menunjukkan seberapa besar umat Islam terlibat dalam revolusi industri 4.0. Oleh karena itu, sebagai umat Islam, kita harus memahami perubahan yang terjadi dan secara aktif memanfaatkan teknologi digital untuk berinovasi dan berkembang dalam menghadapi revolusi ini.

Tidak sedikit muslim di dunia yang telah menggunakan teknologi digital untuk mengambil keputusan yang strategis seperti memulai bisnis online, berdakwah untuk memperkuat dan menyatukan umat Islam, memanfaatkan media sosial untuk berdakwah, dan lain sebagainya, hal ini menunjukkan kemampuan mereka untuk memanfaatkan peluang dan menghadapi tantangan dari revolusi industri 4.0 dengan sukses. Sebagian umat Islam telah berhasil mengambil peluang dari Revolusi Industri 4.0 dengan cepat dan menggunakan teknologi digital sebagai sumber penghasilan.

Sebagian umat Islam yang memiliki pengetahuan tentang teknologi informasi memanfaatkan Revolusi Industri 4.0 dan mempengaruhi perubahan sistem dari yang tradisional menjadi berpusat pada informasi. Perubahan ini berdampak pada pembentukan nilai, pengetahuan keagamaan, tradisi, dan budaya. Umat Islam modern memiliki realitas aktual dan virtual, yang dapat diekspresikan melalui media sosial. Namun, dalam konteks demokratis Indonesia, media sosial memiliki efek ideologis yang kontradiktif. Di satu sisi, media sosial dapat memfasilitasi aspirasi dan kritik warga, tetapi di sisi lain, media sosial seringkali menjadi tempat penyebaran kebencian, sikap sektarian, hoaks, dan fitnah yang merusak nilai-nilai pluralistik negara Indonesia.

Dalam era digitalisasi saat ini, informasi dari kitab suci disampaikan melalui media online, salah satunya melalui dakwah virtual. Dakwah virtual menjadi tren baru dalam pemanfaatan industri 4.0 oleh umat Islam Indonesia. Melalui beragam fans page dakwah di media sosial seperti Facebook, Instagram, dan lain-lain sebagian besar umat Islam Indonesia mengkonsumsi isu-isu sosial keagamaan secara instan dan memandang dakwah virtual sebagai sumber pengetahuan baru tentang keislaman, di mana mereka dapat menemukan jawaban untuk berbagai persoalan dari amaliyah hingga soal teologis. Selain merespons isu keislaman, para da’i virtual juga merespons isu kebangsaan, kekuasaan, atau politik. Aktivitas dakwah virtual memberikan dampak signifikan bagi massa Islam, baik dalam hal teologis maupun politis.

Pada setiap kemudahan yang tersedia dengan adanya perkembangan yang dihasilkan di era industri 4.0 ini tentunya semua ini tidak terlepas dari dampak negatif yang ditimbulkan. Dengan kemudahan yang ada tidak sedikit umat manusia memanfaatkan hal tersebut dengan baik, mereka menyalah gunakan kemudahan- kemudahan ini guna membuat kerusakan dan merugikan orang lain dengan berbagai alas an. Contoh dari penyalah gunaan kemudahan di era industry 4.0 ini adalah tingkat kenakalan remaja naik ke taraf yang lebih tinggi. Maraknya hacker yang melakukan hack pada bank untuk mencuri uang, menghancurkan sistem pemerintah, mengancam dam menfitnah seseorang (cyber bullying), menghancurkan perusahaan orang lain, menyebar hoax, ujaran kebencian dan tidak jarang terjadi perpecahan umat yang disebabkan oleh hal tersebut
. Semua hal ini pasti sangat meresahkan dan merugikan banyak orang.

Kemudahan-kemudahan yang telah ada seharusnya dapat disikapi dengan benar dan baik. Sebagai seorang muslim, tidak boleh menggunakan alasan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman ini sebagai justifikasi untuk mengabaikan nilai-nilai keislaman yang penting. Dalam konteks kemajuan di era industry 4.0 yang semakin meningkat, terkadang ada tekanan untuk mengikuti tren global dalam hal-hal seperti mode, budaya, atau gaya hidup yang mungkin bertentangan dengan nilai-nilai keislaman. Sebagai umat muslim yang benar, maka harus tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip keislaman dan tidak mengikuti arus perkembangan secara membabi buta. Kesadaran dalam mengontrol segala sesuatu dengan sikap yang seimbang inilah yang dapat membawa umat muslim kepada sifat tawazzun yang penting untuk mengahadapi perkembangan- perkembangan selanjutnya.

Kesimpulan

1. Karakteristik tawazzun dalam surat al-Qashash ayat 77 prespektif tafsir Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, mencakup 4 unsur: Pertama, menggunakan harta untuk taat kepada Allah dan rasul-Nya. Kedua, tidak melupakan dan meninggalkan kehidupan dunia. Ketiga, berbuat baik kepada makhluk Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada makhluk-Nya. Keempat, tidak berbuat kerusakan di dunia.

2. Dengan analisis surat al-Qashash ayat 77 menggunakan teori double movement Fazlur Rohman ini kita dapat mengetahui bahwa karakteristik tawazzun di era 4.0 ini harus dilakukan dengan tetap memegang teguh prinsip islam. Penanaman sikap tawazun yang benanr Dalam konteks era Revolusi Industri 4.0 juga sangat penting. Dalam dunia yang semakin terhubung dan kompleks, tawazun dapat membantu kita untuk mencapai keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial yang sehat, dan antara kemajuan teknologi dan keberlanjutan lingkungan. Di era Revolusi Industri 4.0, teknologi menjadi semakin penting dan cenderung mengarah pada perubahan yang cepat. Oleh karena itu, tawazun dapat membantu kita untuk tidak terlalu terbawa arus dalam menghadapi perubahan teknologi yang terus berubah. Sebagai umat muslim, kita dapat memanfaatkan teknologi untuk kemajuan dan kebaikan, sambil tetap memegang prinsip-prinsip keislaman yang penting seperti keseimbangan, keadilan, dan kasih sayang terhadap sesama manusia dan lingkungan alam.
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